Skripsi
PENGARUH TA’ZIR SHALAT JAMAAH
TERHADAP KEDISIPLINAN SHALAT BERJAMAAH
SANTRI PONDOK PESANTREN AL IHYA ‘ULUMADDIN

Disusun dan diajukan sebagai salah satu syarat
mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan di Universitas
Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap

Oleh:
Nama : Laela Yasfina
NIM 11723211030
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

FAKULTAS KEAGAMAAN ISLAM
UNIVERSITAS NAHDLATUL ULAMA AL GHAZALI KESUGIHAN
CILACAP 2021



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : LAELA YASFINA
NIM 1723211030
Program Studi : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Menyatakan bahwa skripsi saya berjudul "PENGARUH TA'ZIR
SHALAT JAMAAH TERHADAP KEDISIPLINAN SHALAT BERJAMAAH
SANTRI PONDOK PESANTREN AL-IHYA ‘ULUMADDIN KESUGIHAN
CILACAP"ini benar-benar merupakan hasil karya saya sendin. Selain itu, sumber
informasi yang dikutip dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan

dicantumkan dalam daftar pustaka,
Apabila pada kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan skripsi ini hasil

jiplakan, saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan saya.

Cilacap. 13 Desember 2021
Yang membuat taan

L clu-Yasﬁna
1723211030




26 Pengaruh Ta'zir Shalat Jamaah Terhadap Kedisiplinan Shalat
Berjamaah Santri Pondok Pesantren Al- Ihya ‘Ulumaddin

ORIGINALITY REPORT

49 48, 134 ;

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICAT T‘““G"'
|
‘

PRIMARY SOURCES

. rep05|tory radenintan.ac.id

Internet Source

mlf‘ta'h\l‘J‘dm03.blogspot.com 5%

Internet Source
eprints.walisongo.ac.id

3 Internet Source 3%

repository.iainpurwokerto.ac.id

Internet Suurc[y p 3%
repo.iain-tulungagung.ac.id

Imeﬁwel Source g g g 2%
Submitted to Universitas Pendidikan 2%
Indonesia
Student P:ppr
ds ace.uii.ac.id

. !nlcr?el Source 2%
core.ac.uk 1
Internet Source %

etheses.iainponorogo.ac.id



PERSETUJUAN

Nama : Laela Yasfina

NIM ¢ 1723211030

Judul Skripsi : PENGARUH TA'ZIR SHALAT JAMAAH
TERHADAP KEDISIPLINAN SHALAT

BERJAMAAH SANRI PONDOK PESANTREN AL-
THYA *ULUMADDIN KESUGIHAN CILACAP

Skripsi ini telah disetujui untuk dipertahankan dihadapan Tim Penguji Skripsi

Fakultas Keagamaan Islam Universitas Nahdlatul Ulama Al-Ghazali Cilacap

Cilacap, 13 Desember 2021
Persetujuan Pembimbing

Pembimbing | Pembiming 11
Utami Budivati, M.Pd.I. Abdullah Ridho. M.Hum..MA.

NIDN. 2116118102 NIDN. 2120039102



PENGESAHAN SKRIPSI

Nama : LAELA YASFINA

NIM : 1723211030

Fakultas /Prodi : Keagamaan Islam / PAI

Judul skripsi :  Pengaruh Ta'zir Shalat Jamaah Terhadap kedisiplinan Shalat

Berjamaaah Santri Pondok Pesantren Al-Thya ‘Ulumaddin
Skripsi ini telah dipertahankan dihadapan Tim Penguji  Skripsi
Fakultas Keagamaan Islam (FKI) Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali (UNUGHA)
Cilacap pada sidang skripsi hari Selasa tanggal delapan belas bulan Januari tahun
dua ribu dua puluh dua dengan hasil LULUS. Skripsi telah direvisi dan mendapat
persetujuan dari Tim Penguji.

Persetujuan hasil revisi oleh Tim Penguji:

Jabatan Nama Penguji Tanda Tangan Tanggal ]
Ketua Sidang / A. Adibudin Al Halim, M.Pd.L °3 /82
Penguiji 1 . 20272

Sekretaris Sidang | Inayatul Lathifah, M.Pd. e

P2 Wida Nurul *Azizah, M.Pd. %W by o2
7

2022

Pembimbing Utami Budiyati, M.Pd.L. J /2 22

Ass. Pembimbi i s W ’ =~
embimbing | Abdullah Ridlo, MA Vssaal

Skripsi  disahkan oleh Dekan Fakultas Keagamaan Islam (FKI)
Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali (UNUGHA) Cilacap pada :
Hari : "\l‘h\o—*
Tanggal i Cdyeveet 262




NOTA KONSULTASI

Hal : Naskah Skripsi Lacla Yasfina
Lamp :-
Kepada
Yth. Dekan Fakultas Keagamaan Islam
Universitas Nahdlatul Ulama Al-Ghazali
Cilacap D1 —
Cilacap
Assalamu’alaikum Wr.Whb
Setelah membaca, mengoreksi dan mengadakan perbaikan seperlunya, maka

konsultan berpendapat bahwa skripsi saudara:

Nama :  Laela Yasfina
NIM © 1723211030
Judul Skripsi : Pengaruh Ta’zir Shalat Jamaah Terhadap Kedisiplinan

Shalat Berjamaah Santri Pondok Pesantren Al-lhva
‘Ulumaddin
Telah dapat diajukan kepada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Nahdlatul Ulama Al-Ghazali Cilacap untuk memenuhi sebagai syarat memperoleh
gelar Strara Satu (S-1).
Wassalamu’alaikum Wr. Wb
Cilacap, 26 Januan 2022

Konsultan

—

Wida Nurul ‘Azizah, M.Pd

NIDN 2114098901

vi

Vi



MOTTO
Displin tidak menjamin KEBERHASILAN

Tetapi tidak ada keberhasilan TANPA DISIPLIN
(Mario Teguh)

vii



ABSTRAK

Laela Yasfina, 1723211030. Pengaruh Ta’zir Shalat Jamaah Terhadap
Kedisiplinan Shalat Berjamaah Santri Pondok Pesantren Al- lhya
‘Ulumaddin. Fakultas Keagamaan Islam Universitas Nahdlatul Ulama Al-Ghazali,
Agustus 2021.

Ta’zir dalam dunia pesantren adalah tindakan yang dijatuhkan kepada santri yang
melakukan pelanggaran tertentu yang bersifat mendidik dan represif sehingga
menjadi sadar akan perbuatannya dan berjanji untuk tidak mengulangi
pelangggaran yang sama lagi. Permasalahan yang dapat diangkat dalam penelitian
ini adalah apakah ada pengaruh antara ta’zir shalat jamaah dengan kedisiplinan
shalat berjamaah santri Pondok Pesantren Al-Thya ‘Ulumaddin. Sedangkan
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Pengaruh ta’zir shalat jamaah
terhadap keisiplinan shalat berjamaah santri Pondok Pesantren Al-lhya
‘Ulumaddin. 2) Proses penerapan ta’zir dan kedisiplinan shalat berjamaah santri
Pondok Pesantren Al-Thya ‘Ulumaddin.

Adapun pendekatan yang penulis gunakan yaitu pendekatan kuantitatif. Penelitian
ini mengunakan metode observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Dengan
sampel sejumlah 109 respoden. Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan instrumen angket untuk memperoleh data variabel (X) dan variabel
(Y). Data penelitian yang terkumpul dianalisis menggunakan uji analisis regresi
sederhana. Pengujian hipotesisi penelitian menggunakan analisis pendahuluan,
analisis uji prasyarat dan analisis uji hipotesis. Pengujian hipotesis penelitian
menunjukkan bahwa: 1) Pemberian Ta’zir shalat jamaah santri putri di Pondok
Pesantren Al-Thya ‘Ulumaddin termasuk kategori baik dengan nilai rata-rata
74,1193. 2) Kedisiplinan shalat berjamaah santri putri di Pondok Pesantren Al-lhya
‘Ulumaddin termasuk kategori sangat baik dengan nilai rata-rata 36,5321.

Berdasarkan uji hipotesis diketahui ta’zir shalat jamaah berpengaruh terhadap
kedisiplinan shalat berjamaah santri Pondok Pesantren Al-Thya ‘Ulumaddin. Hal ini
dibuktikan dengan hasil analisis uji regresi sederhana dengan persamaan garis
regresi Y= 29,231+ 0,098X dengan hasil F hitung = 4,026. Dan dapat diketahui
nilai t hitung = 2,007, dengan taraf signifikan sebesar 5 % dan t tabel = 1,691.
Artinya t hitung > t tabel (2,007 > 1,691). Dan dapat disimpulkan Ho ditolak dan
Ha diterima. Dari hasil tersebut artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
ta’zir shalat jamaah terhadap kedisiplinan shalat berjamaah santri Pondok Pesantren
Al-Thya ‘Ulumaddin.

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan ta’zir kedisiplinan shalat jamaah dalam
kaitannya dengan kedisiplinan shalat berjamaah santri putri Pondok Pesantren Al-
Ihya ‘Ulumaddin baik terbukti secara empirik.

Kata Kunci: Ta’zir Shalat Jamaah, Kedisiplinan Shalat Berjamaah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu hal yang paling penting untuk setiap manusia adalah
pendidikan. Menurut imam Ghazali, pendidikan pada hakikatnya adalah usaha
membudayakan manusia atau memanusiakan manusia. Usaha membudayakan
manusia ini menjadi tolak ukur mencapai taraf hidup atau kemajuan yang lebih
baik. Pendidikan adalah proses pembentukan watak dan sikap. Sebagai proses,
pendidikan memerlukan kedisiplinan, sementara kedisiplinan itu sendiri
merupakan suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari
serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan,
kesetiaan, keteraturan dan ketertiban.

Proses pendidikan dapat ditemukan pada lembaga-lembaga
penyelenggara pendidikan, baik lembaga formal seperti sekolah atau madrasah
dalam berbagai tingkatan, maupun lembaga non-formal seperti pondok
pesantren dan informasi seperti lembaga-lembaga kursus dan pelatihan.
Pondok Pesantren, sebagai lembaga tertua di Indonesia memiliki kontribusi
penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia. Pesantren memiliki
pengalaman yang kaya dalam membina masyarakat dan mengembangkan
Islam di Indonesia (Murtadlo, 2015, p. 15). Pesantren merupakan sebuah
lembaga pendidikan khas Indonesia yang menjadi tempat para santri
mendalami pendidikan agama Islam. Dari masa ke masa pesantren terus

melakukan pembaharuan agar dapat tetap menunjukan eksistensinya di tengah



gempuran global. Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat pesantren
berpedoman pada ajaran agama dengan menekankan pada aspek moral dalam
berinteraksi dan bergaul. Sehingga sikap dan perilaku masyarakat pesantren
akan terjaga dengan baik.

Secara mendasar, pesantren adalah sebagai lembaga yang bertujuan
mencetak muslim agar memiliki dan menguasai ilmu-ilmu agama (tafagquh fi
al-din) dan menjadi muslim yang memiliki keterampilan atau keahlian untuk
membangun kehidupan yang Islami di masyarakat. Dari sudut pandang lain,
fungsi pendidikan pesantren dapat dikatakan sebagai alat pengendalian sosial
(agent of social control) bagi masyarakat, khususnya penyimpangan dalam hal
yang berkaitan dengan nilai-nilai Islam, maka fungsi pesantren sebagai alat
pengendalian sosial harus dapat berjalan sebagaimana mestinya. (Paturrohman,
2012, p. 65)

Istilah pesantren, dalam pemahaman sehari-hari bisa disebut juga
dengan sebutan pondok atau kedua kata digabungkan menjadi pondok
pesantren. Secara esensial, semua istilah ini mengandung makna yang sama,
kecuali sedikit perbedaan. Asrama yang menjadi penginapan santri sehari-hari
dapat dipandang sebagai pembeda antara pondok dan pesantren. Pesantren
sendiri merupakan suatu lembaga pendidikan Islam yang mempunyai peranan
penting dalam sejarah Islam di Indonesia yang lahir dan tumbuh sebagai sistem
pendidikan melalui kultur Indonesia yang bersifat “indogenous” yang
mengadopsi model pendidikan sebelumnya yakni pendidikan Hindu dan

Budha. (Maunah, 2009, p. 16)



Pondok Pesantren memiliki tradisi yang dari dulu hingga sekarang
dilestarikan dari generasi ke generasi selanjutnya, tradisi tersebut antara lain
adalah shalat berjamaah lima waktu, istighozah, yasin dan tahlil, khataman Al-
Qur’an dan Juz ‘Amma, Ro ‘an (bersih-bersih), pengajian Al-Qur’an, pengajian
kitab kuning, pengajian Diniyyah, pembacaan Maulid Barzanji, Shimtud
Duror, Dhiba’, Bandongan, Sorogan, Khithobah atau Muhadhoroh, Rotibul
Hadad, Mauludan, Isra’ Mi’raj, Muharroman dan Ta ziran. (Saidah, 2016, p.
323)

Pondok pesantren yang menggunakan sistem asrama dimana jumlah
santrinya dikelompokkan dalam jumlah yang besar akan sangat membutuhkan
disiplin yang baik agar dapat mengontrol santri-santrinya. Begitu juga dengan
Pondok Pesantren Al-Thya ‘Ulumaddin yang terletak di jalan Kemerdekaan
Timur No. 16 Desa Kesugihan kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten
Cilacap, adalah pondok pesantren yang menerapkan disiplin yang ketat
terhadap santrinya.

Di Pondok Pesantren juga, para santri mendapatkan pendidikan dan
bimbingan dari kyai agar dapat hidup sesuai dengan aturan agama di dalam
masyarakat. Pendidikan disini adalah pendidikan yang tidak sekedar memberi
pengetahuan beragam, tetapi justru yang lebih utama adalah membiasakan
santri patuh dan taat menjalankan ibadah dan berbuat serta bertingkah laku
dalam kehidupannya sesuai dengan norma-norma yang telah ditetapkan dalam
agama Islam. Disiplin dalam melaksanakan shalat jamaah adalah sangat

penting bagi santri. Shalat berjamaah adalah shalat yang dilakukan bersama-



sama, sekurang-kurangnya dua orang atau lebih, dimana salah satunya menjadi
imam dan yang lainnya menjadi makmum. (Nuhuyanan, 2011, p. 41) Shalat
jamaah mempunyai berbagai keutamaan diantaranya yaitu mendapatkan
pahala dua puluh tujuh derajat dibandingkan dengan shalat yang di kerjakan
sendirian. (Muchtar, 2016, p. 130)

Shalat jamaah adalah amal baik, dan amal baik hendaklah dilaksanakan
secara terus menerus dan teratur. Begitupun dengan sahalat jamaah hendaknya
dilakukan secara terus menerus dan teratur. Dengan demikian seseorang akan
terbiasa melakukan hal-hal baik dikarenakan sudah istigomah dalam

melakukannya (Mahfud, 2011, p. 111). Sebagaimana firman Allah SWT:
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Artinya: “Mereka tidak diperintah, kecuali untuk menyembah Allah
dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya lagi hanif (istikamah),
melaksanakan salat, dan menunaikan zakat. Itulah agama yang lurus
(benar). ’(Al-Bayyinah/98:5)

Pentingnya mendirikan shalat dalam ayat ini maksudnya adalah
mengerjakannya secara terus menerus setiap waktu. Shalat wajib yang
dikerjakan dalam waktu-waktu tertentu dapat membentuk disiplin yang kuat
pada seseorang dan melatih pembianaan disiplin diri sendiri. Melaksanakan

shalat secara berjamaah pada waktunya akan menumbuhkan kebiasaan secara

secara teratur dan terus menerus melakukan pada waktu yang telah ditentukan.



Shalat berjamaah memberikan berbagai keistimewaan bagi siapa saja
yang menjalankannya, terutama kepada orang yang menjalankannya dengan
disiplin. Seseorang menginginkan disiplin, maka harus membiasakan diri tepat
waktu dalam segala aktifitas. Shalat merupakan ibadah yang mendidik
berbagai hal, mulai dari kedisiplinan hingga berkomitmen terhadap perbuatan,
sikap dan ucapan. Shalat berjamaah juga memberikan berbagai keistimewaan
bagi siapa saja yang menjalakannya, terutama bagi orang yang menjalankannya
dengan disiplin. Seseorang yang melaksanakan shalat berjamaah dengan
disiplin pasti akan menuai kesuksesan yang tidak didapatkan oleh orang lain.
Hal ini dikarenakan bahwa disiplin adalah kunci kesuksesan. Dengan demikian
setiap muslim yang melaksanakan shalat berjamaah akan melatih kedisiplinan
dalam urusan menghargai waktu. Mereka bisa mengoptimalkan setiap
kesempatan yang ada untuk memicu kreativitas diri, mengembangkan
kompetensi diri, dan mempertahankan eksistensi diri sebagai seorang khalifah
di bumi. Setiap Muslim diberikan tanggung jawab untuk melaksanakan shalat
pada waktu-waktu yang telah disyariatkan. Perintah di atas memberikan
pelajaran penting tentang bagaimana kita mampu memanfaatkan waktu secara
disiplin. Dengan begitu, kepribadian displin menjaadi bagian dalam hidup kita.
Sehingga kita bisa hidup secara berkualitas. (Basori, 2017)

Untuk mendukung dalam pembentukan akhlak dan kedisiplinan santri,
maka di Pondok Pesantren ditetapkan peraturan-peraturan dengan berbagai
macam cara dan metode yang sesuai dengan tujuan Pondok Pesantren.

Pengenaan sanksi terhadap santri yang melanggar peraturan tersebut yang pada



dasarnya menanamkan sikap tanggung jawab yang sekaligus mendidik agar
para santri konsekuen terhadap peraturan. Sehingga santri yang terkena sanksi
merasa takut atau jera dan tidak akan melakukan perbuatan atau pelanggaran
berulang-ulang.

Ta’zir dalam Pendidikan Islam adalah sebagai tindakan yang dilakukan
dengan sadar oleh pihak pendidik dengan memberikan peringatan dan
pelajaran kepada peserta didik atas pelanggaran yang sudah dilakukan sesuai
dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip keislaman sesuai dengan bobot
pelanggaran yang dilakukannya, semakin berat pelanggaran yang dilakukan
maka semakin berat juga hukuman yang akan didapatkan. Seperti halnya di
Pondok Pesantren Al-Thya ‘Ulumaddin, para santri dibina untuk hidup secara
mandiri dan disiplin sesuai dengan peraturan yang berlaku. Di Pondok
Pesantren Al-lhya ‘Ulumaddin juga diberlakukan ta’ziran untuk
mendisiplinkan santri yang melanggar aturan yang berlaku, seperti pelanggaran
memiliki dan menggunakan alat elektronik, berduaan dengan lawan jenis, tidak
mengikuti pengajian sorogan dan bandongan, Kkeluar tanpa izin, tidak
mengikuti jamaah shalat fardhu maupun sunah. Namun untuk pelaksanaan
shalat jamaah ada ketentuan yang berbeda antara aturan yang berlaku di Putra
dan Putri. Peraturan yang berlaku di Putra, shalat jamaah itu diwajibkan tetapi
tidak ada absensi dan sanksi yang ditetapkan. Sedangkan Di Putri, pelaksanaan
shalat jamaah itu diwajibkan dan diadakan absensi sekaligus sanksi atau dalam
pesantren sering dikenal dengan nama ta’zir bagi santri yang tidak

melaksanakan shalat jamaah.



Perbedaan ketentuan shalat jamaah antara putra dan putri disini berawal
dari sistem kepengurusan yang berbeda antara putra dan putri. Yang mana dari
segi kepengurusan di asrama putra, ada 5 pengurus yang bertanggung jawab di
setiap komplek di bidangnya masing-masing, diantaranaya ketua komplek
(lurah), pengurus bidang keamanan, pengurus bidang pendidikan, pengurus
bidang kesehatan, pengrurus bidang kebersihan. Sedangkan di asrama putri,
setiap komplek menyediakan dua pengurus (Musyrifah) yang
bertanggungjawab atas segala hal, seperti kesehatan, ketertiban dan keamanan,
kebersihan, mencukupi sarana dan prasarana santri. Dari adanya perbedaan
sistem kepengurusan antara putra dan putri di atas, maka ada perbedaan
penilaian dalam shalat jamaah, untuk putra setiap komplek sudah ada pengurus
yang bertanggung dari segi pelaksanaan shalat jamaah dengan kata lain tanpa
adanya absensi dan sanksi yang mengiringi, setiap shalat fardlu pengurus
bidang pendidikan selalu mengarahkan dan mengajak santri-santri kompleknya
untuk melaksanakan shalat fardlu berjamaah sehingga santri akan terkoordinir
dalam melaksanakan shalat jamaah. Sebaliknya untuk sistem kepengurusan di
asrama putri, di setiap kompleknya ada keterbatasan tenaga pengurus yang
mengakibatkan ketidakseimbangan dalam pengawasan dan pengayoman dalam
bidang pendidikan seperti shalat jamaah. Untuk itu pengurus pusat putri bidang
pendidikan Pondok Pesantren Al Thya ‘Ulumaddin membuat absensi shalat
jamaah santri putri dengan tujuan agar santri putri lebih disiplin lagi dalam
melaksanakan shalat jamaah. Kemudian dari adanya absensi shalat jamaah,

apabila ada santri putri yang absen melakasanakan jamaah shalat fardlu, maka



akan dikenai sanksi atau ta’zir. Selain itu absensi shalat jamaah juga akan
digunakan untuk penilaian raport santri putri. Sehingga peneliti melaksanakan
penelitian hanya pada santri putri yang sudah memberlakukan ta’zir shalat
jamaah.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti kepada Usth. Melia
Setiarini selaku pengurus bidang pendidikan putri pada tanggal 11 Juli 2021,
namun pada kenyataannya meskipun ada peraturan yang berlaku di Pesantren
bahwa santri putri di wajibkan melaksanakan jamaah shalat fardhu, ada saja
santri putri yang masih melanggar peraturan tersebut. Yang mana standar
pelaksanaan shalat jamaah di Putri yaitu jamaah shalat fardhu dilaksanakan
secara tepat waktu dan tempat. Tepat waktu yang dimaksud adalah apabila
sudah memasuki waktu shalat maka shalat jamaah wajib dilaksanakan sampai
zikir shalat selesai. Sementara yang dimaksud dengan melaksanakan shalat
jamaah pada tempatnya yaitu santri putri wajib melaksanakan shalat jamaah di
Mushola. Apabila santri putri tidak melaksanakan shalat jamaah di tempat yang
sudah ditetapkan dan meninggalkan tempat shalat sebelum zikir selesai, atau
tidak melaksanakan shalat jamaah pada waktu yang telah ditentukan maka
absen shalat jamaah di tandai dengan alpa dan apabila alpa tiga kali dalam
kurun waktu satu minggu maka akan dikenai ta'zir (hukuman).

Dari uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk mendalami masalah
ini lebih jauh lagi dalam bentuk penelitian dengan judul “Pengaruh Ta’zir

Shalat Jamaah terhadap Kedisiplinan Shalat Berjamaah Santri Pondok



Pesantren Al-Ihya ‘Ulumaddin”. Agar bisa menjelaskan adanya pengaruh atau
tidak bagi santri putri yang telah mendapatkan ta’zir (hukuman) shalat jamaah.
. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian masalah pada latar belakang masalah sebelumnya
peneliti dapat menentukan identifikasi masalah yang ada diantaranya yaitu:
1. Masih terdapat santri putri yang melanggar peraturan melaksanakan shalat

jamaah.

2. Kurangnya kesadaran santri putri dalam melaksanakan shalat jama’ah.

3. Pelaksanaan ta’zir yang dinilai kurang efektif.

. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi
masalah penelitian sebagai berikut:

1. Objek penelitian adalah pengaruh ta’zir shalat jamaah terhadap kedisiplinan
shalat berjamaah santri Pondok Pesantren Al-Ihya ‘Ulumaddin.

2. Subjek yang akan diteliti adalah santri putri Pondok Pesantren Al-lhya
‘Ulumaddin yang melanggar peraturan wajibnya shalat berjamaah. Karena
antara peraturan santri putra dan putri dalam hal shalat jamaah berbeda.
Peraturan yang berlaku di Putra, shalat jamaah diwajibkan namun tidak
dikenai sanksi atau ta’zir, sedangkan di Putri diadakan ta’zir shalat jamaah.
Untuk itu penulis membatasi subjek yang akan diteliti hanya santri Putri.

3. Penelitian ini memfokuskan pada kedisiplinan jamaah shalat fardlu santri

yang telah dikenai ta’zir shalat jamaah.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan

diatas, maka yang menjadi masalah pokok penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana penerapan ta’zir Shalat jamaah santri putri Pondok Pesantren

Al-Thya ‘Ulumaddin?

. Bagaimana kedisiplinan shalat jamaah santri putri Pondok Pesantren Al-

Ihya ‘Ulumaddin?
Bagaimana pengaruh ta’zir shalat jamaah terhadap kedisiplinan shalat

berjamaah santri putri Pondok Pesantren Al-Thya ‘Ulumaddin?

E. Tujuan Penelitian

Berkenaan dengan permasalah tersebut, adapun tujuan penelitian ini

adalah:

1.

Mengetahui proses penerapan ta’zir Shalat jamaah santri putri Pondok

Pesantren Al-Ihya ‘Ulumaddin.

. Mengetahui proses kedisiplinan shalat jamaah santri putri Pondok Pesantren

Al-Thya ‘Ulumaddin.
Mengetahui seberapa besar pengaruh dari ta’zir shalat jamaah terhadap
kedisiplinan shalat berjamaah santri putri Pondok Pesantren Al-lhya

‘Ulumaddin.

F. Manfaat Penelitian ini adalah:

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka manfaat yang diharapkan

bisa diperoleh dari penelitian ini adalah:
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1. Manfaat Teoritis

a. Sebagai informasi untuk menambah khazanah keilmuan khusunya bagi
penulis dan pembaca karya ilmiah perpustakaan UNUGHA Cilacap.

b. Dapat digunakan menjadi bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya
mengenai kajian penelitian yang sama namun pada ruang lingkup yang
berbeda.

2. Manfaat Praktis

a. Untuk menambah pengetahuan peneliti secara pribadi khususnya tentang
penerapan ta’zir shalat jamaah terhadap kedisiplinan shalat berjamaah
santri Pondok Pesantren Al-Thya ‘Ulumaddin.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan masukan bagi
santri Pondok Pesantren Al-Thya ‘Ulumaddin akan pentingnya sholat

berjama’ah.
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Ta’zir Shalat Jamaah
a. Ta’zir

1) Pengertian Ta zir

Ta’zir merupakan bentuk masdar yang berasal dari kata ‘azzara, yu
‘azziru, ta’zir yang berarti menolak dan mencegah kejahatan, juga berarti
menguatkan, memuliakan atau membantu. (Irfan & Maysaroh, 2014, p. 136)
Ta’zir secara etimologi adalah pendidikan at-za ‘adib. Atau kadang diartikan
sebagi al-man’u yaitu mencegah. Ta’zir diartikan sebagai at-ta adib
(mendidik) adalah agar pelaku menyadari perbuatannya kemudian
meninggalkan dan menghentikannya. Adapun ta’zir secara terminologi
adalah menghukum atau mengambil tindakan atas perbuaan yang di
dalamnya terdapat ketentuan sanksi atau kafarat, baik berhubungan dengan
hak sesama manusia maupun hak Allah. (Thohari, 2018, p. 263)

Sedangkan Wahbah Al-Zuhaili mendefinisikan ta’zir dalam kitab
Al-Figh Al- Islami wa Adilah yang dikutip oleh Nurul Irfani dan Maysaroh
merupakan hukuman-hukuman yang secara syara’ tidak ditegaskan
mengenai ukurannya. Syariat Islam menyerahkan kepada penguasa negara
untuk menentukan sanksi terhadap pelaku tindak pidana yang sesuai dengan

kejahatannya. Selain itu untuk menumpas permusuhan, mewujudkan situasi
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aman terkendali dan perbaikan, serta melindungi mayarakat kapan saja dan
di mana saja. (Irfan & Maysaroh, 2014, p. 23)

Kemudian istilah ta’zir dalam bahasa Indonesia dikenal dengan
istilah hukum (sanksi) atau dalam bahasa inggrisnya punishmant. Istilah ini
biasanya digunakan di lingkungan pesantren sebagai hukuman (sanksi).
Hukuman yang sering digunakan dalam dunia pesantren merupakan sebagai
bentuk sanksi pelanggaran taat tertib atau kedisiplinan. Dalam hal ini ta’zir
(hukuman) dijatuhkan oleh pihak yang berwenang yaitu pengurus bidang
keamanan pondok pesantren.

Selain itu pengertian ta’zir menurut Zamahsyar Dhofier yang dikutip
oleh Lailatus Saidah dalam sebuah jurnal mendefinisikan ta’zir sebagai
suatu hukuman yang diberikan kepada santri karena telah melakukan
pelanggaran terhadap tata aturan di Pondok Pesantren. Ta’zir dalam dunia
pendidikan merupakan hukuman yang bersifat mendidik, karena hukuman-
hukuman tersebut mengandung unsur-unsur pendidikan yang telah
diputuskan bersama dalam musyawarah para pembina pesantren untuk
kebaikan santri. (Saidah, 2016, p. 6)

Dari beberapa pengertian ta’zir di atas maka dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan ta’zir adalah pemberian hukuman yang
bersifat pengajaran terhadap orang yang melanggar aturaan-aturan yang
ditetapkan. Penerapan hukuman atau ta’zir dilakukan oleh pihak yang

berwenang atau orang yang memiliki kuasa untuk memberikan hukuman.
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Seperti halnya pengurus menetapkan hukuman kepada santri yang
melanggar peraturan.
2) Dasar Ta’zir (Hukuman)

Hukuman atau sering di sebut dengan ta’zir dalam dunia pesantren,
merupakan suatu cara untuk mencegah suatu pelanggaran terhadap aturan.
Orientasi hukuman dalam pondok pesantren adalah ajang perbaikan diri dari
suatu kesalahan yang diperbuat oleh santri, serta diberikannya suatu
hukuman itu dapat memberikan motivasi dan edukasi agar tidak mengulangi
kesalahannya. Dalam al-Qur’an telah banyak dijelaskan tentang ta’zir yang
menjadi dasar pemberian hukuman dalam pendidikan. Berikut ini beberapa
dasar yang terdapat dalam al-Qur’an maupun al-Hadits dalam penjatuhan
hukuman (ta’zir).

Dasar hukum ta’zir yang dijelaskan dalam al-Qur’an terdapat dalam

Surat Al-Imran ayat 11 yaitu:
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Artinya: (Keadaan mereka) adalah sebagai keadaan Fir’aun dan
orang-orang sebelumnya, mereka mendustakan ayat-ayat kami,
karena itu Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosa mereka
dan Allah sangat keras siksa-Nya. (QS. Al-Imran ayat 11. (Al-
Hafizh, 2012, p. 52)

Dalam ayat tersebut menjelaskan tentang setiap perbuatan pasti
memiliki konsekuensi masing-masing baik itu perbuatan baik maupun
perbuatan buruk. Apabila perbuatan itu baik, maka Allah akan memberikan

pahala, sedangkan jika perbuatan itu buruk, maka Allah akan memberikan
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siksa yang sangat keras. Dalam ayat Al-Qur’an lain dijelaskan juga tentang
hukuman (ta’zir) yakni:

Pada prinsipnya, Islam memandang hukuman (punishment) dalam
pendidikan lebih bersifat 7a adib (mendidik atau pelurusan perilaku), bukan
memberikan hukuman. Menurut Suwaid bahwa kesalahan pada anak
bukanlah tindakan kriminal yang kemudian diberikan ganjaran hukuman.
Sebab, jika hukuman tidak dilaksanakan dengan baik akan menimbulkan
kejahatan dalam diri seorang anak. Maka dari itu lebih diutamakan pada
pelurusan perilaku, bukan ganjaran hukuman sebagai dampak perilaku yang
salah terhadap anak. (Gaza, 2012, p. 132)

Berkenaan dengan hukuman dalam pendidikan, Rasulullah
menjelaskan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud Al-
Hakim dari Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya yakni:

“Telah menceritakan kepada kami Mu’ammal bin Hisyam Al-

Yasykuri telah menceritakan kepada kami Isma’il dari Sawwar Abu

Hamzah berkata Abu Dawud; Dia adalah Sawwar bin Dawud Abu

Hamzah Al-Muzani Ash-Shairifi dari Amru bin Syu’aib dari

Ayahnya dari Kakeknya dia, dia berkata; Rasulullah SAW bersabda:

Perintahkanlah anak-anak kalian untuk melaksanakan shalat

apabila sudah mencapai umur tujuh tahun, dan apabila sudah

mencapai umur sepuluh tahun maka pukullah dia apabila tidak

melaksanakannya, dan pisahkanlah mereka dalam tempat
tidurnya.”. (Khamid, 275 H, p. 133)

Hadits di atas menerangkan tentang keharusan orang tua untuk
memerintahkan anaknya untuk mengerjakan shalat ketika mencapai usia
tujuh tahun dan ketika telah berumur sepuluh tahun belum mengerjakan

shalat maka orang tua wajib memukulnya.
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3) Tujuan Ta’zir (Hukuman)

Adapun tujuan diberlakukannya ta’zir atau hukuman yaitu: (Irfan

& Maysaroh, 2014, p. 142)

a)

b)

d)

Preventif (Pencegahan). Ditujukan bagi orang lain yang belum
melakaukan tindakan pelanggaran.

Represif (membuat pelaku jera). Dimaksudkan agar pelaku tidak
mengulangi perbuatan jarimah di kemudian hari dan diharapkan
pelaku menjadi jera, sehingga tidak mengulangi perbuatan yang
sama di masa mendatang. Dan juga orang lain tidak meniru
perbuatan si pelaku dikarenakan sebab akibat yang sama juga akan
dikenakan kepada peniru.

Kuratif (islah). Ta’zir harus mampu membawa perbaikan perilaku
pelanggar di kemudian hari.

Edukatif (pedidikan). Ta’zir pada dasarnya juga sebagai upaya
mendidik pelaku agar menjadi orang yang baik. Diharapkan dapat
mengubah pola hidupnya ke arah yang lebih baik.

Berdasarkan uraian di atas diberlakukannya ta’zir atau hukuman

adalah sebagai bentuk pencegahan terhadap pelanggaran yang belum

dilakukan oleh pelaku (santri), dan penasihatan atau penebusan

kesalahan yang telah dilakukan oleh pelaku (santri). Dan dapat

disimpulkan juga ta’zir atau hukam adalah pencegahan, maka besar

kecilnya hukuman harus sedemikian rupa yang mewujudkan suatu tujuan

hukuman tersebut, tidak boleh kurang atau lebih dari batas yang
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diperlakukan dan dengan demikian maka terdapat prinsip keadilan dalam
menjatuhkan suatu hukuman. Kemudian dengan diadakan ta’zir
diharapkan santri dapat lebih disiplin serta menimbulkan tertatanya rasa
tanggung jawab dalam diri santri mengenai kewajiban yang harus
dipenuhi mengenai peraturan yang harus ditaati. Dengan kata lain tujuan
di adakannya ta’zir yaitu sebagai pembatas atas tindakan sewenang-
wenang pengurus dalam memberikan hukuman, serta dapat menertibkan
antar santri. Dimana setiap santri yang melanggar peraturan pondok
diingatkan oleh pengurus bidang keamanan pondok sekaligus diarahkan
supaya dapat menyadari kesalahannya, sehingga santri yang melanggar
akan merasa diperhatikan. Hal ini dapat memicu rasa kepedulian dalam
dunia pesantren. (Muhammad Misbah, 2021, p. 79)
4) Macam-Macam Hukuman
Lindawati menjelaskan macam-macam hukuman dalam
skripainya. Macam-macam hukuman yang akan dibahas bukanlah usaha-
usaha atau perlakuan yang dijalankan oleh pendidik dalam menghukum
anak didiknya. (Lindawati, 2019, pp. 14-16) Macam-macam hukuman
itu sedikit sudah dibahas pada tujuan hukuman atau ta’zir antara lain
sebagai berikut:
a) Hukuman preventif, yaitu hukuman yang dilakukan dengan maksud
agar tidak terjadi pelanggaran. Dengan kata lain hukuman ini
bertujuan untuk menjaga sekaligus mencegah agar orang lain tidak

melakukan pelanggaran. Alat pendidikan yang bersifat pencegahan ini
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memiliki tujuan untuk menjaga agar hal-hal yang dapat menghambat

atau mengggganggu kelancaran dari proses pendidiian bida

dihindarkan. Berikut adalah alat-alat pendidikan preventif:

(1) Tata tertib. Tata tertib adalah berbagai peraturan yang harus
ditaati oleh setiap orang dalam situasi atau dalam suatu kehidupan
tertentu.

(2) Anjuran dan perintah. Anjuran adalah ajakan untuk berbuat atau
melakukan sesuatu yang berguna. Misalnya anjuran untuk selalu
tepat waktu, anjuran untuk belajar setiap hari dan lain-lain.
anjuran yang lebih keras adalah perintah. Perintah bersifat harus
berbuat atau melakukan sesuatu. Misalnya perintah untuk disiplin
waktu dalam shalat.

(3) Disiplin, yaitu kesediaan untuk patuh terhadap peraturan maupun
larangan.

b) Hukuman Represif ialah hukuman yang dilakukan karena adanya
pelanggaran. Hukuman ini dilakukan setelah terjadi pelanggaran. Alat
pendidikan represif disini bertujuan untuk menyadarkan anak agar
kembali kepada hal-hal yang benar, baik dan tertib. Berikut yang
termasuk dalam alat-alat pendidikan represif:

(1) Pemberitahuan. Maksud dari pemberitahuan disini ialah Kkita
sebagai pendidik memberitahukan informasi kepada anak didik,
bahwa jika melakukan sesuatu yang dapat mengganggu jalannya

proses pendidikan itu ada akibat yang tidak baik. Dan
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memberitahu ini tidak cukup satu kali saja, melainkan harus
berkali-kali.

(2) Teguran. Jika pemberitahuan itu diberikan kepada anak yang
mungkin belum mengetahui tentang suatu hal, maka teguran
berlaku bagi anak yang telah mengetahui suatu hal. Jadi,
perbuatan anak dapat dikatakan sebagai suatu pelanggaran.
Mislanya pelanggaran terhadap tata tertib sekolah.

(3) Peringatan. Peringatan diberikan kepada anak yang telah
beberapa kali melakukan pelangran, dan telah diberikan teguran
atas pelanggarannya. Dalam memberikan peringatan, biasanya
disertai dengan ancaman akan sangsinya, bilamana terjadi
pelanggaran lagi.

(4) Hukuman. Hukum adalah alat terakhir yang diambil apabila
teguran dan peringatan belum mampu untuk mencegah anak
melakukan pelanggaran-pelanggaran. Maka dari itu diberlakukan
hukuman kepada anak.

5) Jenis-jenis Ta’zir (Hukuman)
Syaikh Muhammad bin Jamil Zainu membagi ta’zir menjadi dua
bagian, yaitu: (Khumaidah & Amika, 2017, p. 4)
a) Pemberian hukuman yang dilarang, seperti: Memukul wajah,
kekerasan yang berlebihan, perkataan buruk, memukul Kketika

marah, menendang dengan kaki.
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b) Pemberian hukuman yang mendidik dan bermanfaat, seperti:
Memberikan nasehat dan pengarahan, mengerutkan muka,
membentak, menghentikan kenakalannya, menyindir, mendiamkan,
teguran, duduk dengan menempelkan lutut ke perut, hukuman dari
ayah, menggantungkan tongkat, dan pukulan ringan.

6) Syarat-syarat Ta’zir (Hukuman)

Supaya hukuman dapat berhasil sesuai dengan tujuannya maka
perlu dijaga benar-benar syarat-syaratnya. Ngalim Purwanto dalam
Skripsi Lindiawati Universitas Islam Negeri Ar-Raniry mengemukakan
syarat-syarat khusus yang harus diperhatikan oleh pendidik dalam
memberikan hukuman kepada anak didik, yaitu: (Lindawati, 2019, p. 21)
a) Hukuman harus ada hubungannya dengan kesalahan
b) Hukuman harus disesuaikan dengan kepribadian anak
¢) Hukuman harus diberikan secara adil
d) Pendidik sanggup memberi maaf setelah hukuman dijalankan

b. Shalat Jamaah
1) Pengertian Shalat Jamaah

Shalat berjama’ah terdiri dari dua kata, yaitu shalat dan
berjamaah. Shalat secara bahasa berarti berdo’a (Abdul Aziz, 2019, p.
92). Shalat berasal dari kata shalla shalatun yang artinya doa. Sedangkan

kata shalat artinya adalah doa. Dan kata shalat artinya wa agomashalati

yang artinya “mendirikan shalat”, karena kata shalla jika dibaca LA-A

aile Alll maka artinya‘)—}lb &) atau 4ale u—uﬁ\ yang berarti “semoga
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Allah memeberikan rahmat atau keberkahan kepada hamba-Nya”. Maka
secara bahasa orang yang sedang berdoa itu sedang shalat dan yang
sedang shalat itu sedang berdoa. Pada hakikatnya, jika direnungkan lebih
jauh, makna shalat tidak terlepas dari kata zikir dan do’a. Karena shalat,
zikir dan doa merupakan tiga kata serangkai yang tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan hamba Allah dalam kehidupan sehari-hari. Jadi, antara
shalat dengan doa memiliki hubungan yang saling berkaitan, yang mana
shalat dan doa adalah dua lafal yang mutaraadif (kata-kata yang berbeda,
namun sama dalam hal makna), karena kata “shalat” secara bahasa dapat
diartikan “doa”, begitupun juga kata “doa” juga bisa diartikan dengan
“shalat”. shalat dan doa hakikatnya adalah berdzikir (beribadah) kepada
Allah SWT (Badrudin Hasyim, 2012, p. 124).

Shalat menurut istilah Syara’ dalam surat An-Nisaa’ ayat 103

yaitu: (Raswad, 2011, p. 24)
il 136 S e (s s ), S35 8,1 245 136

o \ 5,,/7//\.# fl/\u TS
6352 1S Gl e STELEN &) 80T 23

Artinya: “Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat (mu),
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu
berbaring. Kemudian, apabila kamu telah merasa aman maka
dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat
itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang
yang beriman.”
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Sementara itu shalat secara istilah Fighiyah ialah: (Badrudin
Hasyim, 2012, p. 124)

Loyasals //\;%M\.iw{}:g \ii;&izi j\.fs/\} j\js/ WA
Artinya: “Shalat ialah perkataan-perkataan dan perbuatan yang
diawali dengan “takbirotul ihram” dan diakhiri dengan bacaan
salam dengan syarat-syarat yang telah ditentukan.”

Sedangkan kata berjama’ah merupakan gabungan dua kata yang
terdiri dari bahasa Indonesia dan bahasa Arab, yaitu ber dan jamaah.
Kata ber merupakan awalan yang memiliki arti mengandung,
menggunakan, dengan cara atau secara. Maka dari itu berjamaah berarti
dengan cara atau secara jamaah. Kata jama’ah berasal dari jamaa -
Jjam’an-jama’atan yang berarti mengumpulkan, berkumpul, sekumpulan,
atau sekelompok. Maksudnya jumlah yang lebih dari satu orang atau
banyak. Secara hukum syara’ shalat jama’ah atau berjama’ah adalah
shalat yang dilaksanakan secara bersama-sama lebih dari satu orang yang
seorang menjadi imam dan lainnya menjadi makmum (Sholehudin, 2014,
p. 7).

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
shalat berjamaah dapat diartikan dengan shalat yang dilakukan oleh dua
orang atau lebih, dimana salah satunya menjadi imam dan yang lainnya

menjadi makmum dengan memenuhi syarat yang sudah ditentukan.
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2) Keutamaan Shalat Berjamaah

Shalat jamaah sangat dianjurkan dalam Islam. Adapun
keutamaan shalat berjamaah ialah sebagai berikut: (Rendusara, 2010, p.
7-10)

a) Pahala shalat berjamaah melebihi pahala shalat yang dilakukan
sendiri yaitu dua puluh tujuh derajat.

b) Setiap langkah yang diayunkan seorang muslim untuk menegakan
shalat berjamaah terhitung disisi Allah sebagai pahala dan ganjaran
baginya.

c) Seseorang yang selalu melaksanakan shalat berjamaah akan dijamin
terlepas dari sifat nifaq.

d) Orang yang melaksanakan shalat berjamaah terbebas dari segala
perangkap syaithan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ta’zir
shalat jamaah adalah pemberian hukuman yang bersifat pendidikan dan
pengajaran terhadap orang yang melanggar peraturan wajibnya
melaksanakan shalat secara berjamaah

2. Kedisipilinan Shalat Berjamaah
a) Pengertian Kedisipilinan Shalat Berjamaah
Disiplin berasal dari bahasa inggris yaitu, diciplane yang berarti
ketertiban (Danim, 2011, p. 137). Menurut Djamarah (2002) yang

dikutip oleh Ika Ernawati (2016, 5) mengatakan bahwa disiplin adalah
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suatu peraturan yang dapat mengatur tatanan kehidupan pribadi
maupun kelompok.

Sejalan dengan pengertian di atas, menurut Tu’u (2004) yang
dikutip oleh Andy Chandra dan Arihta Perangin Angin (2017, 5)
dijelaskan bahwa disiplin berasal dari bahasa latin “dicipline” yang
berakar dari kata disciple yang memiliki arti murid, pengikut, penganut,
atau seseorang yang menerima pengajaran dan menyebarkan ajaran
tersebut. Disiplin dapat diartikan sebagai peraturan atau etika-norma-
tata cara bertingkah laku. Dalam kegiatan belajar, murid atau seseorang
yang menerima pengajaran dilatih untuk patuh dan taat pada peraturan-
peraturan yang telah berlaku.

Menurut Ahmad Fauzi dalam Ngainum Naim (Ngainun Naim,
2012, p. 143) selain mengandung arti taat dan patuh pada peraturan,
disiplin juga mengandung arti kepatuhan kepada perintah pemimpin,
perhatian dan kontrol yang kuat terhadap penggunaaan waktu,
tanggung jawab atas tugas yang telah diberikan, dan kesunggugan
terhadap bidang keahlian yang ditekuni.

Kedisiplinann sendiri merupakan kerelaan untuk patuh
sepenuhnya terhadap peraturan, penghormatan terhadap otoritas,
kemandirian, dan kerjasama tim. Kedisiplinan juga berarti kemampuan
untuk melakukan hal-hal benar meskipun tidak ada yang mengawasi
dan untuk menanggung konsekuensi dari ketidakdisiplin terhadap

peraturan. (Sujoko Efferin & Bonnie Soeherman, 2010, p. 103)
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b)

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
disiplin merupakan upaya untuk membuat seseorang berada pada jalur
sikap dan perilaku yang sudah ditetapkan.

Sementara shalat berjamaah adalah shalat yang dilakukan oleh
dua orang atau lebih, dimana salah satunya menjadi imam dan yang
lainnya menjadi makmum dengan memenuhi syarat yang sudah
ditentukan.

Berdasarkan uraian di atas, maka kedisiplinan shalat berjamaah
mengandung pengertian shalat yang didirikan oleh dua orang atau lebih
secara bersama-sama yang seorang di antara mereka menjadi imam
sedangkan yang lainnya menjadi makmum dengan tujuan ketaatan dan
kepatuhan terhadap peraturan-peraturan (hukum) perintah wajib shalat,
dilihat dari ketepatan waktu maupun pelaksanaanya.

Dasar Kedisiplinan Shalat Berjamaah

Disiplin menjadi salah satu ilmu yang dianjurkan dalam Islam.
Disiplin sangat erat kaitannya dalam dunia pendidikan, apalagi sikap
disiplin berpengaruh pada kesuksesan di masa mendatang. Islam adalah
agama yang mengajarkan kelembutan juga kedisiplinan. Sebagai
contoh, shalat fardhu yang mempunyai batasan waktu awal dan akhir
sehingga setiap Muslim wajib melaksanakan shalat tepat di waktu
shalat yang telah ditentukan. Disiplin juga merupakan sifat orang yang
bertakwa. Islam mengajarkan agar benar-benar memperhatikan dan

mengaplikasikan nilai-nilai kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari

25



untuk membangun kualitas kehidupan yang lebih baik. Seperti perintah
untuk berlaku disiplin dan memperhatikan waktu dengan sebaik-

baiknya. Disebutkan dalam Al-Qur’an dalam surat al-Ashr ayat 1-3:

=
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Artinya: “Demi masa. Sesungguhna manusia itu benar-benar
dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman. Dan
mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya
mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menepati
kesabaran.” (QS. Al-Ashr ayat 103)

Ayat di atas menerangkan bahwa manusia yang tidak dapat
menggunakan waktunya dengan sebaik-baiknya, maka ia termasuk
golongan orang yang merugi. Ayat tersebut menunjukkan kepada kita
bahwa Allah telah memerintahkan kepada hamba-Nya untuk hidup
disiplin. Karena dengan kedisiplinan, kita dapat hidup secara teratur.

Firman Allah dalam surat An-Nisa’ ayat 103:

Muamu R&J @Juwwbﬁuﬁx’ 3135

o \ 5,,/7//\.# fl/\u TS
6352 1S Gl e SETELEN &) 80T 28

Artinya: “Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat (mu),
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu
berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka
dirikanlah shalat itu (sebagaimanabiasa). Sesungguhnya shalat
itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang
yang beriman.” (QS. An-Nisa’ ayat103)
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Bagi umat Islam, shalat merupakan hal yang sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari dan sudah menjadi kebiasaaan. Ayat di
atas menjelaskan agar umat manusia taat, patuh dan tunduk (disiplin)
pada peraturan yang ditetapkan oleh Tuhannya (Al-Qur’an), begitu juga
terhadap waktu yang mengisyaratkan adanya kewajiban untuk disiplin
dalam mengerjakan shalat.
Kriteria Kedisiplinan Shalat Berjamaah Santri Pondok Pesantren Al-
Thya ‘Ulumaddin

Dalam shalat dituntut adanya kesediaan untuk melaksanakanya
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Karena waktu-waktu shalat
yang telah diatur itu merupakan peringatan bagi kaum muslimin agar
hidupnya berlaku disiplin dan menghargai waktu serta tidak menyia-
nyiakannya untuk berbuat hal-hal yang tidak berguna.

Ada tiga kriteria kedisiplianan shalat berjamaah yang dilakukan
oleh santri di Pondok Pesantren Al-Thya ‘Ulumaddin, yaitu:
1) Melaksanakan shalat secara tepat waktu mencakup lima waktu

shalat.

2) Melaksanakan shalat jamaah wajib di Mushola.
3) Tidak diperbolehkan meninggalkan Mushola sampai dzikir selesai.

Dari tiga kriteria kedisiplinan shalat berjamaah di atas, apabila
santri Pondok Pesantren Al-Thya ‘Ulumaddin tidak melaksanakan atau
alpa tiga kali secara berturut-turut, maka akan dikenakan sanksi atau

ta’zir.
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B. Kajian Penelitian Yang Relevan

Berdasarkan kajian penelitian yang relevan, penulis melaksanakan

kajian dengan literatur-literatur yang sesuai dengan masalah yang akan diteliti,

agar penelitian ini lebih mudah untuk dipahami.

Adapun referensi yang mempunyai kedekatan dengan penelitian ini

adalah:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Widi Widayatullah yang diterbitkan dalam
jurnal Pendidikan Universitas Garut dengan judul Pengaruh Ta’zir
Terhadap Peningkatan Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren
(penelitian di Pondok Pesantren Al-Musaddadiyah Garut). Dalam
penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui realitas Ta’zir di pondok
pesantren, realitas kedisiplinan santri dan pengaruh kedisiplinan di Pondok
Pesantren Al-Musaddadiyah Garut. Dengan metode deskriptif analisis,
penulis melakukan studi penelitian mengenai Pengaruh Ta’zir terhadap
kedisiplinan khususnya di Pondok Pesantren Al-Musaddadiyah Garut,
dengan analisis statistik, penulis mengolah data-data angka yang didapat
dari responden, sehingga dapat diketahui besar atau tidaknya pengaruh
Ta’zir terhadap kedisiplinan di Pondok Pesantren. Berdasarkan
pengolahan data dengan analisis data yang menggunakan uji korelasi Rank
Spearmen dari ta’zir (variabel X) terhadap disiplin santri (variabel Y).
Besar pengaruh variabel X terhadap Vriabel Y sevesar 8.76%. nilai
tersebut menggambarkan kondisi bahwa variabel disiplin santri

dipengaruhi oleh ta’zir dengan tingkat hubungan sebesar 0,296, yang
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mendapatkan kategori ‘“Rendah”. Adapun persamaan penelitian Widi
Widayatullah dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu sama-sama
meneliti tentang pengaruh ta’zir terhadap Kkedisiplinan dan subjek
penelitiannya yaitu sama-sama meneliti santri. Namun yang membedakan
terletak pada objek. Objek penelitian ini adalah ta’zir shalat jamaah
terhadap kedisiplinan shalat berjamaah santri.

Penelitian yang berjudul Pengaruh Penerapan Metode Ta’zir terhadap
Kedisiplinan Belajar Santri Putra di Pondok Pesantren Daarul Fathonah
Desa Tegal Gubug Lor Kecamatan Arjawinangun Kabupaten Cirebon
yang disusun oleh Bustomi Ramin (2015). Dalam penelitian ini
menujukkan bahwa pengaruh penerapan merode ta’zir memberikan
pengaruh yang baik dalam mendisiplinkan santri putra, dapat dilihat dari
kemampuan mengelola waktu yang efektif yang meliputi kegiatan belajar
santri putra, baik di dalam kelas maupun diluar kelas terhadap kedisiplinan
santri putra di Pondok Pesantren Daarul Fathonah Desa Tegal Gubug Lor
Kecamatan Arjawinangun Kabupaten Cirebon. Penelitian tersebut
merupakan penelitian kuantitatif, dengan menggunakan empirik atau
lapangan. Sumber data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, studi
dokumentasi dan angket. Berdasarkan pengolahan data, hasil Penelitian
Penerapan Metode Ta’zir (variabel X) menunjukkan bahwa penerapan
metode ta’zir dalam kaitannya dengan kedisiplinan belajara santri putra
Baik terbukti secara empirik. Adapun persamaan penelitian Bustomi

Ramin dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu membahas
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mengenai pengaruh ta’zir terhadap kedidiplinan dan subjek penelitiannya
sama-sama santri. Dan yang membedakan penelitian ini dengan penelitian
yang akan di lakukan yaitu terletak pada objek penelitian. Ojek penelitian
Bustomi membahasa mengenai pengaruh ta’zir terhadap kedisiplinan
belajar santri. Sedangkan pada objek penelitian yang akan dilaksanakan
yaitu pengaruh ta’zir shalat jamaah terhadap kedisiplinan shalat
berjama’ah santri.

Penelitian yang dilakukan oleh Rico Setya Priatama dengan judul
penelitian Pengaruh Ta’zir Terhadap Berbahasa Arab Santri di Asrama
Andalusia Pondok Pesantren Darul Amanah Sukorejo Kendal. Dalam
penelitian ini menujukkan bahwa pengaruh ta’zir memberikan dalam
berbahasa Arab (kalam) santri berpengaruh positif dan signifikan terhadap
berbahasa Arab (kalam) santri. Metode pengumpulan data pada penelitian
ini yaitu menggunakan angket (kuisioner). Metode analisis data yang
digunakan adalah uji regresi sederhana. Kemudian subjek penelitian pada
penelitian ini adalah seluruh santri di Asrama Andalusia Pondok Pesantren
Sukorejo Kendal, yang diperoleh dari pengambilan samel dengan
menggunakan teknik Cluster Purposit Random Sampling. Adapun
persamaan  pada penelitian Rico dengan penelitian yang akan
dilaksanakan yaitu membahas mengenai pengaruh ta’zir dan subjek
penelitiannya sama-sama santri. Dan yang membedakan penelitian ini
dengan penelitian yang akan di lakukan yaitu terletak pada objek

penelitian. Ojek penelitian Bustomi membahasa mengenai pengaruh ta’zir
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berbahasa Arab santri. Sedangkan pada objek penelitian yang akan
dilaksanakan yaitu pengaruh ta’zir shalat jamaah terhadap kedisiplinan
shalat berjama’ah santri.

Penelitian yang dilakukan Lindawati dengan judul Hubungan Punishmant
dan Kedisiplinan Shalat Berjamaah pada Santri di Dayah Modern Darul
‘Ulum Banda Aceh. Penelitian tersebut betujuan untuk mengetahui
bagaimana hubungan punishmant dan kedisiplinan sahalat berjamaah pada
santri di Dayah Modern Darul ‘Ulum Banda Aceh. Dan untuk mengetahui
implikasi punishmant terhadap kedisiplinan sahalat berjamaah pada santri
di Dayah Modern Darul ‘Ulum Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan
penelitian korelasi. Adapun yang menjadi sampel penelitian ini sebanyak
90 orang santri dengan menggunakan teknik random sampling. Teknik
analisis data menggunakan rumus korelasi product moment. Dalam
penelitian ini pengumpulan data menggunakan angket skala punishmant
dan kedisiplinan shalat berjamaah pada santri sebanyak 20 angket.
Sedangkan teknik analisis data menggunakan rumus korelasi product
moment. Dari hasil penelitian diperoleh nilai korelasi punishment dan

kedidiplinan shalat berjamaah pada santri sebesar ry, 0,51dan pada reape;
pada taraf signifikan 5% yaitu 0,207. Dengan ryy < Treaper, Maka H,

diterima dan H, ditolak. Maka, punishment dan kedidiplinan shalat
berjamaah pada santri terdapat hubungan yang sedang dan signifikan di

Dayah Modern Darul ‘Ulum Banda Aceh.
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C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan model konspetual yang dimanfaatkan
sebagai teori yang ada kaitannya dengan beberapa faktor yang diidentifikasikan
sebagai masalah yang penting (Sugiyono, 2018, p. 95). Kerangka pikir dalam
pengaruh ta'zir shalat jamaah terhadap kedisiplinan shalat berjamaah santri
Pondok Pesantren Al-Thya ‘Ulumaddin adalah sebagai berikut:

Unsur-unsur kedisiplinan terdiri dari empat elemen, yaitu peraturan
(tata tertib), hukuman (ta’zir), penghargaan (reward) dan konsisten. Dengan
adanya dan terlaksananya keempat unsur tersebut, maka dapat dikatakan
sesuatu itu termasuk dalam kategori disiplin.

Di pondok pesantren tentunya memiliki tata cara tersendiri dalam
pelaksanaa peraturan dan tata tertib yang disesuaikan dengan tujuannya dalam
mewujudkan suatu pondok pesantren. Salah satunya yaitu dengan memberikan
hukuman kepada santri yang melanggar tata tertib. Di dalam dunia pesantren
ta’zir (hukuman) adalah salah satu tradisi yang dari dulu hingga sekarang
dilestarikan dari generasi ke generasi selanjutnya. Dimana ta’zir dalam dunia
pendidikan merupakan hukuman yang bersifat mendidik, karena hukuman-
hukuman tersebut mengandung unsur-unsur pendidikan yang telah diputuskan
bersama dalam musyawarah para pembinaa pesantren untuk kebaikan santri.
(Saidah, 2016, p. 6)

Hukuman yang diberikan kepada santri yang melanggar peraturan jika

diterapkan sesuai dengan prosuder yang tepat, maka dapat mendisiplinkan
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santri. Yaitu dengan sistem ta’zir yang bersifat mendidik bukan bersifat
kekerasan dan balas dendam.

Jadi, tujuan dari pemberian ta’zir (hukuman) bukan hanya membuat
santri jera, tetapi memberikan pemahaman dan ajang perbaikan diri dari suatu
kesalahan yang diperbuat oleh santri, serta diberikannya suatu hukuman itu
dapat memberikan motivasi dan edukasi agar tidak mengulangi kesalahannya.
Selain itu pemberian ta’zir (hukuman) kepada santri yang melanggar tata tertib
juga bukan serta merta dilandaskan karena rasa dendam, akan tetapi atas dasar
rasa kasih sayang dan sikap kepedulian dari pengurus agar santri tidak
melakukan hal-hal yang melanggar tata tertib. Maka dari itu, hukuman yang
diberikan kepada santri juga harus sesuai dengan prosedur penerapan ta’zir
dengan melalui proses persidangan yang telah ditetapkan. Karena ta’zir
merupakan alternatif terakhir dari sebuah proses persidagan untuk membuat
santri jera dan tidak mengulangi kesalahannya.

Disiplin sangat dibutuhkan oleh santri. Disiplin dapat dibentuk melalui
latihan dan kebiasaan. Disiplin yang tumbuh secara sadar akan membentuk
sikap, perilaku dan tata kehidupan yang teratur yang akan menjadikan santri
sukses dalam belajar di Pondok Pesantren. dalam hal ini, pengaruh kedisiplinan
shalat berjamaah santri melalui ta’zir shalat jamaah cukup besar. Santri akan
mendapatkan rasa malu jika melakukan pelanggarang berulang kali dan
dikenakannya ta’ziran bisa lebih berat lagi. Maka dari itu ta’zir yang diberikan
kepada santri harus bersifat ta’adib (mendidik) dan membuat efek jera,

sehingga hal tersebut dapat meningkatkan kedisiplinan santri.
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Berikut adalah Konsep Kerangka Berfikir penelitian di dalam

penelitian ini:
Kerangka Berfikir
Pengaruh Ta’zir Shalat :> Kedisiplinan Shalat
Jamaah Berjamaah Santri

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian diartikan sebagai pernyataan yang bersifat
sementara. Jawaban sementara dapat diterima apabila kebenaran tersebut dapat
dibuktikan dengan fakta, dan sebaliknya jawaban sementara dapat ditolak
apabila dianggap palsu. Penerimaan dan penolakan hipotesis tergantung pada
hasil yang didapatkan pada penelitian (Umi Zulfa, 2019, p. 127). Lazimnya
hipotesis penelitian terdapat dua, yaitu Ha (Hipotesisi alternatif) dan Ho
(Hipotesisi nihil) (Umi Zulfa, 2010, p. 46).

Adapun Ha dan Ho pada penelitian yang berjudul “Pengaruh Ta’zir
Shalat Jamaah Terhadap Kedisiplian Shalat Berjmaah Santri Pondok
Pesantrena Al-lhya 'Ulumaddin” yaitu:

1. Hipotesisi Alternatif (Ha)
Ta’zir shalat jamaah berpengaruh terhadap kedisiplinan shalat

berjamaah santri putri Pondok Pesantren Al-Thya ‘Ulumaddin.
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2. Hipotesis Nihil (Ho)
Ta’zir shalat jamaah tidak berpengaruh terhadap kedisiplinan

shalat berjamaah santri putri Pondok Pesantrena Al-Thya ‘Ulumaddin.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif.
Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang
berlandaskan filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
kemudian analisis data bersifat kuantitatif/statistik untuk menguji hipotesis
yang sudah ditetapkan (Sugiyono, 2018, p. 15). Metode penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode Penelitian korelasi dan lapangan
(field research), disebut penelitian korelasi karena penelitian ini
menggunakan teknik korelasion yang berfungsi untuk mengetahui ada atau
tidaknya hubungan positif atau negatif dan signifikan antara dua variabel,
kemudian dikatakan penelitian lapangan karena penelitian ini dilakukan di
lapangan. Dikatakan penelitian lapangan karena penelitian dilakukan dalam
dunia nyata (Umi Zulfa, 2010, p. 24). Jenis penelitian korelasi dan lapangan
ini merupakan jenis penelitian yang digunakan untuk mendapatkan bahan-
bahan yang akan digunakan untuk peneliti dengan jalan terjun langsung ke
lapangan untuk mengadakan suatu penelitian.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat : Pondok Pesantren Al-lIhya ‘Ulumaddin Kesugihan Cilacap

2. Waktu : Juni- September 2021
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek
atau subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian dapat ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2018, p. 130). Populasi dalam pandangannya
bukan hanya berupa sejumlah orang, tetapi juga meliputi karakteristik
atau sifat yang dimiliki subyek yang diteliti. Berdasarkan pendapat
tersebut maka menjadi rujukan bagi penelitian yang akan dilaksanakan,
populasi dalam penelitian ini sejumlah 150 santri putri Pondok Pesantren
Al-lhya ‘Ulumaddin.

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik atau sifat
yang dimiliki oleh populasi, atau sampel juga bisa dikatakan bagian kecil
dari anggota populasi yang diambil 